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ABSTRACT

The background of this study aims to determine the effect of intellectual intelligence,
emotional intelligence and spiritual intelligence tehadap performance of Bank Nagari
employees Branch of Pasar Raya Kota Padang. Population in this research is employees of bank
nagari branch of highway outside branch leader. By using purposive sampling method. Of the
64 employees, only 63 people were sampled, because of using certain criteria or sample criteria
that have been set.The result of research by using multiple linear analysis showed that
intellectual intelligence variable (X1) had no significant effect, emotional intelligence (X2) had
significant and significant and Spiritual Intelligence (X3) had no significant effect on employee
performance ().

Keywords : intellectual intelligence, emotional intelligence, spiritual acumen and employee
performance.

PENDAHULUAN

Bisnis perbankan merupakan bisnis kepercayaan sehingga faktor keamanan bagi
nasabah dalam menyimpan dananya di bank merupakan hal yang utama dan faktor ini
menjadi andalan utama bagi Bank Nagari Cabang Siteba Padang. Perlu ditegaskan
bahwa dalam rangka mencapai visi dan misi perusahaan menetapkan beberapa tujuan
yang diselaraskan bagi stakeholders yaitu memberikan pelayanan dengan kualitas
terbaik dengan nilai tambah kepada nasabah demi terpeliharannya hubungan kemitraan
dengan nasabah yang berkesinambungan.

Secara kuantitatif, indikasi penurunan kinerja ditunjukkan oleh tingginya tingkat
absensi karyawan PT. Bank Nagari Cabang Siteba Padang tahun 2016 dilihat dari
jumlah karyawan yang tidak hadir rata-rata 24% disebabkan karyawan yang cuti, izin
sakit dan izin. Di mana karyawan yang tidak hadir dalam perusahaan merupakan
masalah yang menghambat penyelesaian pekerjaan dan penurunan kinerja oleh sebab
itu penulis tertarik untuk mengambil judul Analisis Pengaruh Kepuasan Kerja,
Dukungan Organisasi Dan Gaya Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Kinerja
Karyawan PT. Bank Nagari Cabang Siteba Padang.
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KAJIAN PUSTAKA
Kerangka penelitian

Kecerdasan intelektual

(X1)
Kecerdasan emosional A Kinerja karyawan
(X2) _ (Y)

Kecerdasan spiritual
(X3)

Sumber: Miller (2003), Goleman (2001), Zohar dan Marsal (2001) Robbins (2006)

METODE PENELITIAN
Objek Penelitian

Objek penelitian ini dilaksanakan pada Bank Nagari Cabang Pasar Raya Kota
Padang, dengan subjek penelitiannya adalah kinerja karyawan pada Bank Nagari
Cabang Pasar Raya.

Populasi

populasi adalah keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil pengukuran yang
menjadi objek penelitian atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi
syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. Yang akan menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Bank Nagari Cabang Pasar Raya
sebanyak 64 orang sebagai mana data diperoleh secara langsung dari Bank Nagari
Cabang Pasar Raya.

Sampel

penelitian ini mengunakan metode purposive sampling dengan mengunakan
kriteria tertentu. Adapun Kriteria yang penulis pakai bahwa yang menjadi sampel adalah
karyawannya saja di luar pimpinan. Berdasarkan kriteria tersebut maka sampel
berjumlah 63.

Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari pemahaman yantg keliru dalam penelitian, maka penulis
akan menjelaskan secara operasional setiap variabel yang berhubungan dengan
penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut:
a. Kecerdasan intelektual (X1)
Kecerdasan intelektual adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan
berbagai aktifitas berfikir, memecahkan masalah dan mampu menyimpulkan dan
mengelola informasi menjadi nyata Robbin (2008) dalam Hardiat (2016). Dapat
disimpulkan bahwa kecerdasan intelektual kemampuan mental yang melibatkan
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proses berfikir secara rasional. Miler (2003) mengemukan untuk mengukur
kecerdasan intelektual dengan tiga kemampuan yaitu:

1. Kecerdasan verbal

2. Kecerdasan numerik

3. Kecerdasan figure

Kecerdasan emosional (X2)

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk menggunakan emosi secara
efektif dalam mengelola diri sendiri dan mempengaruhi hubungan dengan orang
lain itu disebut dengan emotional intelligence atau kecerdasan emosional Goleman
(2005) dalam Hardiat (2016).

Kecerdasan spiritual (X3)

Kemampuan jiwa yang dimiliki seseorang untuk membangun dirinya untuk melalui
berbagai kegiatan positif sehingga mampu menyelesaikan berbagai persoalan
dengan melihat makna yang terkandung didalamnya.

Kinerja karyawan (Y)

Kinerja merupakan hasil dari usaha seseorang yang telah dicapainya dengan
kemampuan yang dimilikinya pada suatu kondisi tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Berganda
Analisis linier regresi berganda

Y= 27.482 +0.070 + 0.539+ 0.223+ ¢

Dari persamaan regresidiatas maka dapat diinterprestasika beberapa hal, antara lain:

1.

Nilai konstanta persamaan di atas adalah sebesar 27.482 ini berarti jika semua
variabel bebas memiliki nilai nol (0) maka nilai variabel terikat (Beta) sebesar
27.482 dengan kata lain angka tersebut menunjukkan tingkat kinerja karyawan
yang diperoleh oleh perusahaan bila variabel kecerdasan intelektual, kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual diabaikan, maka kinerja karyawan masih tetap
ada sebesar 27,482 tersebut.

Variabel kecerdasan intelektual memiliki nilai koefisien regresi yaitu sebesar
positif 0.070. jika kecerdasan intelektual memingkat 1 unit (satu satuan) maka
kinerja karyawan akan meningkat pula sebesar 0,070. Begitu pula sebaliknya.
Artinya kecerdasan intelektual berpengaruh searah terhadap Kinerja sebesar
koefisien yang didapat.

Variabel kecerdasan emosional memiliki nilai koefisien regresi yaitu sebesar
positif 0.539. Jika kecerdasan emosional meningkat 1 unit (satu satuan) maka
kinerja karyawan akan meningkat pula sebesar 0,539. Begitu juga sebaliknya.
Artinya kecerdasan emosional berpengaruh searah terhadap kinerja karyawan
sebesar koefisien yang didapat.

Variabel kecerdasan spiritual memiliki nilai koefisien regresi yaitu sebesar positif
0.223. Jika kecerdasan spiritual meningkat 1 unit (satu satuan) maka kinerja
karyawan akan meningkat pula sebesar 0,223. Begitu juga sebaliknya.

Uji Hipotesis Secara Persial (T)
Berikut ini akan dijelaskan pengujian masing-masing variabel secara versial:

1.  Variabel Kecerdasan intelektual (X1)
Hasil pengujian dengan SPSS untuk variabel kecerdasan intelektual (X1)
terhadap kinerja karyawan () diperoleh nilai t hitung= 0.473 dengan tingkat
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signifikan 0.638. Karena nilai sig 0.638>0.05 dapatlah disimpulkan bahwa
kecerdasan intelektual tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

2.  Variabel Kecerdasan emosional (X2)
Hasil pengujian dengan SPSS untuk variabel kecerdasan emosional (X2)
terhadap kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai t hitung=3.839 dengan tingkat
signifikan 0,000 karena nilai sig<0.05 dapatlah disimpulkan bahwa kecerdasan
emosional berpengaruh signifikan.

3. Variabel kecerdasan spiritual (X3)
Hasil pengujian dengan SPSS untuk variabel kecerdasan spiritual (X3) terhadap
kinerja karyawan (YY) diperoleh nilai t hitung=.1.254 dengan tingkat signifikan
0.215 karena nilain sig. 0.215>0.05 dapatlah disimpulkan bahwa kecerdasan
spiritual tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Uji Hipotesis Secara Simultan (F)

Pada uji F didapatkan hasil F hitung sebesar 26.632 dengan taraf signifikasi 0.000
(sig<0.05), dapat disimpulkan bahwa variabel independen antara lain kecerdasan
intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual karyawan secara simultan
signifikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Dari analisis faktor-faktor kepuasan kinerja karyawan menunjukkan nilai koefisien
determinasi (R square) sebesar 0.554 hal ini berarti seluruh variabel bebas yakni
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual mempunyai
kontribusi secara keseluruhan sebesar 55,4% terhadap variabel terikat (YY) yaitu Kinerja
karyawan, sedangkan sisanya sebesar 42.5% dipengaruhi faktor-faktor lain dari
penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan intelektual,

kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap Kkinerja karyawan yang

dilakukan pada Bank Nagari Cabang Pasar Raya Kota Padang dengan mengunakan
kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Jumlah kuesioner yang disebarkan sebanyak

63 kuesioner. Berdasarkan hasil analisis dan pengujian data yang telah dilakukan maka

sesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kecerdasan intelektual berdasarkan uji regresi berganda mempunyai pengaruh yang
positif (searah) terhadap kinerja karyawan sebesar 0,070. Sedangkan hasil dari uji t,
kecerdasan intelektual tidak signifikan mempengaruhi kinerja karyawan karena
nilai sig>a.

2. Kecerdasan emosional berdasarkan uji regresi berganda mempunyai pengaruh yang
positif (searah) terhadap kinerja karyawan sebesar 0,539. Sedangkan hasil dari uji t,
kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan karena
nilai sig <a.

3. Kecerdasan spiritual berdasarkan uji regresi berganda mempunyai pengaruh yang
positif (searah) terhadap kinerja karyawan sebesar 0,223. Sedangkan hasil dari uji t,
kecerdasan intelektual tidak signifikan mempengaruhi kinerja karyawan karena
nilai sig>a.
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4. Berdasarkan uji f. Kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan
spiritual signifikan mempengaruhi kinerja karyawan secara serempak atau simultan.

5. Berdasarka uji R?, kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan
spiritual secara keseluruhan/totalitas kontribusi pengaruh sebesar 54,4% terhadap
kinerja karyawan.

Saran

Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubung dengan hasil penelitianini adalah

sebagai berikut:

1. Pada penelitian berikutnya perlu dilakukan pengamatan dengan objek yang lebih luas
sehingga dapat dijadikan acuan.

2. Disarankan agar perusahaan Bank Nagari Cabang Pasar Raya Kota Padang
hendaknya lebih memperhatikan penerapan kinerja karyawan yang sesuai dengan
kopetensi dimana setiap karyawan yang dimilki dapat menyelesaikan atau
mengenai pekerjaaan
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